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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Alasan
pemilihan metode ini karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu memperoleh
pemahaman mendalam terkait implementasi guru, pada saat melakukan
implementasi pembelajaran profil pelajar Pancasila pada Taman Kanak-Kanak di
Kabupaten Tasikmalaya.

Penelitian kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang dapat
menghasilkan suatu penemuan yang tidak dapat dicapai melalui prosedur statistik
atau secara kuantitatif (Nugrahani, 2014). Lebih lanjut, menurut Denzin dan Licoln
(1994) yang menyatakan bahwa penggunaan metode ini, dikarenakan
menggunakan latar yang alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang
sedang terjadi, serta dilakukan dengan menggunakan berbagai metode yang ada
(Anggito & Setiawan, 2018).

3.2 Sample dari Partisipan

Populasi merupakan orang yang akan menjadi subjek pada penelitian, atau
disebut juga dengan orang yang karakteristiknya akan diteliti (Roflin dkk., 2021).
Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling, dimana populasinya
adalah semua guru di Kabupaten Tasikmalaya. Pengambilan sampel dilakukan
dengan purposive sampling, yang diambil dari guru-guru yang sedang mengalami
pengimplementasian pembelajaran profil pelajar Pancasila. Hal ini dilakukan atas
dasar pilihan yang dapat dilakukan dengan sengaja dari peserta karena kualitas yang
dimilikinya (Etikan dkk., 2016).

Partisipan dalam penelitian ini adalah tiga orang guru dari tiga lembaga
Taman Kanak-Kanak yang berada di Kabupaten Tasikmalaya, yang dipilih
berdasarkan kemampuan, pengetahuan dan wawasan kebangsaan mereka, dalam
memberikan pemahaman atas nilai luhur Pancasila, terutama dalam implementasi

pembelajaran profil pelajar Pancasila pada Taman Kanak-Kanak di Kabupaten
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Tasikmalaya. Dengan harapan agar partisipan dapat menguraikan pengalaman

pribadinya, supaya data yang diperoleh menjadi fokus serta mendalam.

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian terkait implementasi pembelajaran profil
pelajar Pancasila ini, dilakukan mulai dari tanggal 11 April sampai dengan 10 Mei
2022, pada Taman Kanak-Kanak yang sudah menerapkan pembelajaran profil
pelajar Pancasila di Kabupaten Tasikmalaya.

Penelitian ini berlokasi di TK PC di Kp. Cibatu Desa Sukaharja Kecamatan
Sariwangi, kemudian TK NB di JIn.Kencana No.24 Desa Linggawangi Kecamatan
Leuwisari, dan TK AS di JL. Raya Timur, No. 2 A, Singaparna, Cipakat,
Kecamatan Singaparna Kabupaten Tasikmalaya. Peneliti memilih lokasi ini, karena
Taman Kanak-Kanak tersebut merupakan salah satu lembaga yang sudah
mengimplementasikan pembelajaran profil pelajar Pancasila, serta ingin
memperoleh pemahaman mendalam terkait implementasi guru, pada saat
melakukan implementasi pembelajaran profil pelajar Pancasila pada Taman Kanak-
Kanak di Kabupaten Tasikmalaya, dan sebagai perbandingan dari penelitian
terdahulu yang banyak melakukan penelitian profil pelajar Pancasila di Sekolah
Dasar. Penelitian dan proses pengambilan data dilakukan di sekolah, sesuai dengan

waktu yang telah disepakati.

3.4 Etika Penelitian

Subjek di dalam penelitian ini adalah guru yang mengungkapkan
pengalaman dalam mengimplementasikan pembelajaran profil pelajar Pancasila.
Pengalaman yang dimilikinya tersebut bisa menjadi hal yang sensitif bagi guru,
sehingga diperlukannya pertimbangan yang bersifat etik untuk menjamin hak
partisipan. Penelitian ini tidak menimbulkan dampak negatif baik fisik maupun
non-fisik terhadap subjek yang diteliti. Menjaga privasi, demi menjaga kode etik

subjek yang diteliti

3.5 Prosedur Penelitian
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Prosedur penelitian ini, merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti
secara bertahap, mulai dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan di lapangan,
tahap membuat laporan penelitian untuk melakukan penelitiannya. Tahapan yang

akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan ini merupakan rangkaian kegiatan yang dapat dipersiapkan

sebelum peneliti memasuki lapangan. Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan

hal-hal berikut:

1) Perumusan dan identifikasi masalah penelitian

2) Mengumpulkan sumber referensi yang akan menjadi dasar teori dalam
penelitian yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran profil pelajar
Pancasila

3) Menentukan partisipan penelitian sesuai dengan masalah yang akan diteliti

4) Membuat panduan observasi dan wawancara untuk membantu peneliti agar

lebih terarah

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan ini dilakukan untuk mengumpulkan seluruh data yang
diperlukan, sebagai jawaban dari permasalahan penelitian. Untuk tahapan
pelaksanaan ini adalah sebagai berikut:
1) Mendapatkan izin dari partisipan
2) Melakukan observasi dan wawancara untuk mendapatkan informasi

mengenai implementasi pembelajaran profil pelajar Pancasila

3. Tahap Analisis Data
Selanjutnya, pada tahap ini peneliti menganalisis data-data yang diperoleh serta
dari fakta-fakta yang ada di lapangan, kemudian mengolahnya dan diuraikan

secara deskriptif.

4. Tahap Pelaporan
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Tahap ini merupakan tahapan akhir dari penyusunan dalam penelitian. Hasil
dari analisis data dituangkan dalam bentuk laporan yang disesuaikan dengan
pedoman karya tulis ilmiah yang berlaku di Universitas Pendidikan Indonesia,
kemudian laporan tersebut dikonsultasikan dengan pembimbing dan disetujui
untuk diujikan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik

wawancara, observasi dan. Berikut penjelasannya:

1. Wawancara
Metode dalam pengumpulan data pada penelitian ini, menggunakan teknik
wawancara dengan pertanyaan semi-terstruktur. Wawancara merupakan
proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan informasi
mengenai persepsi, pandangan, dan wawasan. Wawancara ini dilakukan
dengan bertatap muka secara langsung kepada informan yang dituju, yaitu
guru Taman Kanak-Kanak.

2. Observasi Non Partisipasi
Peneliti tidak terlibat secara langsung dan hanya sebagai pengamat subjek
yang akan diteliti, yang bersifat sebagai pengamat independen. Observasi
non partisipasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sistematis,
tanpa ikut serta dalam aktivitas yang dilakukan oleh subjek yang diteliti
(Adityawati dkk., 2016). Peneliti mencari data untuk mendapatkan
informasi secara langsung, terkait implementasi pembelajaran profil

pelajar Pancasila.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen yang dipaparkan sudah di judgement oleh Dr. Heny Djohaeny,
S.Pd., M.Si., selaku Dosen Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini pada
tanggal 19 April 2021, dan Rika Sartika, M.Pd, selaku Dosen Pendidikan Umum

Amelia Triani, 2022

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN “ PROFIL PELAJAR PANCASILA PADA TAMAN KANAK-KANAK DI
KABUPATEN TASIKMALAYA ”

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



FPIPS pada tanggal 13 April 2021. Adapun instrumen yang dilakukan dalam penelitian, dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 3.1

Kabupaten Tasikmalaya”

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Implementasi Pembelajaran “Profil Pelajar Pancasila Pada Taman Kanak-Kanak di

No. | Aspek yang diamati Indikator Item Pernyataan No Teknik Sumber
Item
1 | Landasan implementasi | Dasar pembelajaran profil | Guru dapat menjelaskan dasar 1 | Wawancara | Guru
pembelajaran profil pelajar Pancasila di pembelajaran profil pelajar
pelajar Pancasila Taman Kanak-Kanak Pancasila di Taman Kanak-Kanak
Guru dapat menjelaskan keterkaitan 2

antara visi dan misi sekolah dengan
pembelajaran profil Pelajar di

Taman Kanak-Kanak
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Tujuan implementasi
pembelajaran profil

pelajar Pancasila

Guru dapat menjelaskan tujuan di
implementasikannya pembelajaran
profil pelajar Pancasila di Taman
Kanak-Kanak

Guru dapat menjelaskan ciri khas
pembelajaran profil pelajar
Pancasila jika dibandingkan dengan

pembelajaran lainnya

2 | Pembelajaran profil
pelajar Pancasila pada

kegiatan perencanaan

Mendesain perencanaan
pembelajaran profil
pelajar Pancasila di

Taman Kanak-Kanak

Guru dapat menejelaskan persiapan
yang dilakukan untuk kegiatan
perencanaan pengimpelentasian
pembelajaran profil Pelajar

Pancasila

Guru dapat menjelaskan sumber
yang digunakan untuk
mengimplementasikan pembelajaran

profil Pelajar Pancasila

Wawancara

Guru
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Guru dapat menjelaskan metode
yang digunakan untuk
mengimplementasikan pembelajaran

profil Pelajar Pancasila

Guru dapat menjelaskan media
pembelajaran yang digunakan untuk
mengimplementasikan pembelajaran

profil Pelajar Pancasila

10

3 | Rencana strategi
pelaksanaan
implementasi
pembelajaran profil
pelajar Pancasila
menurut guru Taman
Kanak-Kanak

Rancangan strategi
implementasi

pembelajaran profil
pelajar Pancasila di

Taman Kanak-Kanak

Guru dapat menjelaskan strategi
yang dilakukan pada saat kegiatan

pembukaan, inti, dan penutup

11

Guru dapat menjelaskan strategi
yang dilakukan dalam
mengimplementasikan ke enam
aspek profil pelajar Pancasila pada

anak di Taman Kanak-Kanak

12

Amelia Triani, 2022

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN “ PROFIL PELAJAR PANCASILA PADA TAMAN KANAK-KANAK DI KABUPATEN TASIKMALAYA ”
Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




4 | Faktor pendukung dan | Kemungkinan faktor Guru dapat menjelaskan faktor 13 | Wawancara | Guru
penghambat pada pendukung dan pendukung dilaksanakannya
implementasi penghambat implementasi | pembelajaran profil pelajar
pembelajaran Profil pembelajaran Profil Pancasila di Taman Kanak-Kanak
Pelajar Pancasila Pelajar Pancasila menurut Guru dapat menjelaskan faktor 1
guru Taman Kanak-Kanak penghambat dilaksanakannya
pembelajaran profil pelajar
Pancasila di Taman Kanak-Kanak
Guru dapat menjelaskan upaya 15
dalam meminimalisir hambatan
diimplementasikannya pembelajaran
profil pelajar Pancasila di Taman
Kanak-Kanak
5 | Evaluasi dari Menjelaskan cara Guru dapat menjelaskan teknik yang | 18 | Wawancara | Guru

implementasi
pembelajaran profil

pelajar Pancasila

penilaian pembelajaran

profil pelajar Pancasila

digunakan untuk penilaian
pembelajaran profil pelajar

Pancasila
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Guru dapat menjelaskan hasil dari 19
diimplementasikannya pembelajaran

profil pelajar Pancasila

Guru dapat menjelaskan karakter 20
dan kompetensi yang muncul dalam
pembelajaran profil pelajar
Pancasila
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3.8 Analisis Data

Proses analisis data pada tahap kualitatif ini menggunakan tahapan
yang dikembangkan oleh Miles & Huberman yang terdiri dari beberapa
tahapan yaitu pengumpulan data, menampilkan data, memandatkan data,
penyajian data, serta menarik dan verifikasi kesimpulan (Sarosa, 2021).

Pengumpulan
Data

Menampilkan
Data

I

Menarik dan
Verifikasi
Kesimpulan

Memandatkan
Data

Gambar 3.8 Model analisis data kualitatif

1. Pengumpulan data, merupakan proses memasuki lingkungan penelitian,
serta melakukan pengumpulan data penelitian

2. Memandatkan data atau disebut juga dengan reduksi data, merupakan
proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, meringkas, serta
mentransformasikan data mentah.

3. Penyajian data, yaitu penyajian informasi yang sudah didapatkan untuk
membantu proses penarikan kesimpulan.

4. Penarikan kesimpulan merupakan proses dalam penarikan kesimpulan

berdasarkan data yang telah dianalisis.

3.9 Keabsahan Data
Teknik keabsahan data yang digunakan pada penelitian kualitatif
terdiri dari empat kriteria diantaranya uji kredibilitas, uji dependibilitas, uji
transferbilitas, dan uji konfirmadibilitas.
1. Uji kredibilitas
Dapat dinyatakan kredibel apabila terdapat persamaan antara laporan
peneliti dengan fakta yang terjadi pada objek yang diteliti. Pada penelitian

ini, kredibilitas dilakukan dengan cara membacakan kembali naskah
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wawancara, kemudian partisipan memberikan umpan balik terhadap
transkrip wawancara tersebut;

2. Uji dependabilitas
Ketika peneliti mampu mereplikasikan rangkaian proses penelitian, maka
dapat memenuhi depenbilitas. Pada penelitian ini, dependabilitas
dilakukan external reviewer oleh dosen pembimbing skripsi, untuk
memeriksa dengan cermat hasil dan analisis, serta memberikan arahan
terhadap penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.

3. Uji transferbilitas
Transferabilitas ini dapat menunjukkan derajat ketepatan diterapkannya
hasil penelitian terhadap populasi. Cara yang dapat dilakukan dalam
transferbilitas ini yaitu dengan menggambarkan tema hasil dari penelitian
kepada sampel lain yang memiliki karakteristik yang sama dan tidak
terlibat dalam penelitian, melakukan identifikasi terhadap persetujuan
tema yang dihasilkan dalam penelitian ini

4. Uji konfirmabilitas
Konfirmabilitas ini merupakan suatu proses kriteria dalam pemeriksaan,
mengenai bagaimana langkah yang dilakukan peneliti dalam melakukan
konfirmasi hasil temuannya. Pada penelitian ini, material dan hasil
dokumentasi, wawancara, dan observasi dikumpulkan secara sistematis,
kemudian dosen pembimbing diminta untuk melakukan analisis
pembanding sebagai objektivitas hasil dari penelitian, serta melakukan
konfirmasi terhadap partisipan terkait hasil transkrip wawancara (Etikan
dkk., 2016).
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